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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Penelitian 

Dewasa ini dunia telah memasuki era revolusi industri generasi 4.0 yang 

ditandai dengan meningkatnya konektivitas, interaksi serta perkembangan sistem 

digital, kecerdasan artifisial, dan virtual. Dengan semakin konvergennya batas 

antara manusia, mesin teknologi informasi komunikasi dan sumber daya lainnya, 

tentu berimbas pula pada berbagai sektor kehidupan. Salah satunya yakni 

berdampak terhadap sistem pendidikan di Indonesia. 

Perubahan era ini tidak dapat dihindari oleh siapapun sehingga dibutuhkan 

penyiapan sumber daya manusia (SDM) yang memadai agar siap menyesuaikan 

dan mampu bersaing dalam skala global. Peningkatan kualitas SDM melalui jalur 

pendidikan mulai dari Pendidikan dasar dan menengah hingga ke perguruan tinggi 

adalah kunci untuk mampu mengikuti perkembangan Revolusi Industri 4.0. 

Ahli teori pendidikan sering menyebut Pendidikan Era Revolusi Industri 4.0 

untuk menggambarkan berbagai cara mengintegritaskan teknologi cyber baik 

secara fisik maupun non fisik dalam pembelajaran. Pendidikan Era Revolusi 

Industri 4.0 adalah fenomena yang merespons kebutuhan revolusi industri dengan 

penyesuaian kurikulum baru sesuai situasi saat ini. Kurikulum tersebut mampu 

membuka jendela dunia melalui genggaman contohnya memanfaatkan internet of 

things (IOT).  

Internet di Indonesia tengah mengalami peningkatan dalam penggunaannya. 

Hal ini dapat dilihat dengan sudah masuknya internet kedalam berbagai ranah 

kehidupan. Salah satunya adalah dalam pembelajaran. Pandemi yang melanda 

negara kita menjadi salah satu penyebab tingginya penggunaan internet. Internet 

digunakan sebagai salah satu media pembelajaran jarak jauh. Namun ketika 

pandemi sudah mulai melandai penggunaan internet masih tetap tinggi artinya 

pola kehidupan dimasa pandemi telah berpengaruh terhadap kehidupan sesudah 

pandemi 
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Gambar 1.1 Grafik Penggunaan Internet di Indonesia 

Sumber: https://dataindonesia.id/digital/detail/pengguna-internet-di-indonesia- 

 

Berdasarkan data pengguna internet diatas menunjukan bahwa peningkatan 

penggunaan internet meningkat diawal tahun 2022. We Are Social mencatat, 

jumlah pengguna internet di Indonesia telah mencapai 205 juta pada Januari 2022. 

Ini berarti ada 73,7% dari populasi Indonesia yang telah menggunakan internet. 

Penggunaan internet yang tinggi ini Sebagian besar digunakan oleh pelajar yang 

memanfaatkan internet. 

Pendidikan 4.0 adalah respons terhadap kebutuhan revolusi industri 4.0 

dimana manusia dan teknologi diselaraskan untuk menciptakan peluang-peluang 

baru dengan kreatif dan inovatif. Fisk dalam Rahman menjelaskan “that the new 

vision of learning promotes learners to learn not only skills and knowledge that 

are needed but also to identify the source to learn these skills and knowledge.”1 

Menyikapi hal tersebut maka banyak sekolah yang melakukan inovasi 

pembelajaran dalam rangka mempersiapkan diri menghadapi Pendidikan diera 

revolusi industry 4.0. Salah satu upaya yang dilakukan oleh banyak sekolah 

adalah melalui digitalisasi pembelajaran. Selain upaya untuk menghadapi revolusi 

industry 4.0 hal ini juga sebagai bentuk paperless atau penghematan kertas. 

Bentuk digitalisasi pembelajaran ini menggiring guru dan peserta didik untuk 

dapat melakukan pembelajaran dimana saja dan kapan saja. Dengan kata lain 

                                                           
1 Arif Rahman and Zalik Nuryana, “Pendidikan Islam Di Era Revolusi Industri 4.0,” Jurnal 

Sundermann (2019): h 34 

https://dataindonesia.id/digital/detail/pengguna-internet-di-indonesia-
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bentuk pembelajaran jarak jauh menjadi salah satu option yang dapat diterapkan 

menghadapi revolusi industry 4.0. 

Learning Management System (LMS) merupakan salah satu platform 

penunjang pembelajaran jarak jauh. Adanya sarana penunjang tersebut dapat 

dimanfaatkan sebaik mungkin di masa pembelajaran jarak jauh. Sistem 

Manajemen Pembelajaran atau LMS adalah suatu sistem dengan bantuan 

teknologi yang mengatur kegiatan perencanaan, distribusi, dan evaluasi dalam 

kegiatan pembelajaran. LMS “dapat mewadahi penyampaian materi, pemberian 

materi, interaksi dan manajemen pembelajaran yang dapat diakses oleh peserta 

didik, administrator dan pembuat materi”.
 2 

LMS mengarahkan proses belajar mengajar yang biasa didapatkan di dalam 

kelas kearah pembelajaran secara virtual, artinya pada saat yang sama seorang 

guru mengajar di depan sebuah komputer yang ada di suatu tempat, sedangkan 

para peserta didik mengikuti pelajaran tersebut dari komputer lain di tempat yang 

berbeda. Guru dan peserta didik tidak saling berkomunikasi namun secara tidak 

langsung mereka saling berinteraksi. Materi pembelajaran pun dapat diperoleh 

secara gratis dalam bentuk file-file yang dapat di-download. Interaksi antara guru 

dan peserta didik dalam bentuk pemberian tugas, maupun diskusi dapat dilakukan 

secara lebih intensif dalam dalam bentuk forum diskusi dan e-mail. 

LMS bisa mencakup pembelajaran secara formal maupun informal. LMS 

secara formal, misalnya adalah pembelajaran dengan kurikulum, silabus, mata 

pelajaran dan tes yang telah diatur dan disusun berdasarkan jadwal yang telah 

disepakati pihak-pihak terkait (pengelola LMS dan pembelajar sendiri). 

Pembelajaran seperti ini biasanya tingkat interaksinya tinggi, atau pembelajaran 

jarak jauh yang dikelola oleh universitas dan perusahaan-perusahaan (biasanya 

perusahan konsultan) yang memang bergerak di bidang penyediaan jasa LMS 

untuk umum. LMS bisa juga dilakukan secara informal dengan interaksi yang 

lebih sederhana, misalnya melalui sarana mailing list, e-newsletter atau website 

                                                           
2 Septenti Yuti Yulfianti and Retno Mustika Dewi, “Efek Learning Management System 

Berbasis Google Classroom Dan Minat Belajar Terhadap Hasil Belajar Ekonomi Siswa,” Jurnal 

Kependidikan: Jurnal Hasil Penelitian dan Kajian Kepustakaan di Bidang Pendidikan, 

Pengajaran dan Pembelajaran 7, no. 2 (2021): 491–502. 
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pribadi, organisasi dan perusahaan yang ingin mensosialisasikan jasa, program, 

pengetahuan atau keterampilan tertentu pada masyarakat luas.3 

Pandemi covid-19 yang melanda dunia sejak 2 tahun terakhir juga menjadi 

salah satu faktor yang mengharuskan pembelajaran dilaksanakan secara jark jauh. 

Pembelajaran jarak jauh juga menjadi salah satu solusi ataupun option terbaik 

dalam menghindari wabah covid-19. Mengingat kita masih berada dalam kondisi 

pandemi. Kebijakan pemerintah memerintahkan untuk melakukan “pembelajaran 

dari rumah dan bekerja dari rumah.”
4
 Maka dengan adanya LMS yang dapat 

diakses dari mana saja membuat pembelajaran dapat terlaksana. 

Penelitian yang penulis lakukan adalah mengkaji tentang respon pengguna 

teknologi dimasa setelah pandemi covid-19. Meskipun demikian terjadinya 

pandemi akibat wabah covid-19 semakin mendorong pembelajaran jarak jauh 

yang memanfaatkan penggunaan berbagai platform pembelajaran. Salah satunya 

adalah Leraning management system (LMS). 

Pembelajaran baik berbasis LMS online maupun berbasis konvesional pada 

hakikatnya memerlukan system manajemen yang baik, atau manajemen 

pembelajaran yang baik. Kata manajemen berasal dari kata to manage yang 

berarti mengurus. Sedangkan James AF Stoner dalam Badrudin, menyatakan 

bahwa “manajemen merupakan proses perencanaan, pengorganisasian, dan 

penggunaan sumberdaya organisasi lainnya agar mencapai tujuan yang telah 

ditentukan”.5 

Bagi seorang pendidik hal ini menjadi sebuah tantangan besar untuk dapat 

mengembangkan LMS nya agar senantiasa diminati oleh peserta didik. Karena 

terdapat suatu anggapan bahwa pelaksanaan pembelajaran jarak jauh dapat 

mempengaruhi minat belajar peserta didik. Tidak menutup kemungkinan bahwa 

peserta didik akan merasa bosan saat kegiatan pembelajaran jarak jauh. Hal 

                                                           
3 Agus Darmawan, “Pemilihan Sistem Learning Management System (LMS) Metode AHP 

Menggunakan Criterium Decision Plus 3.0,” Faktor Exacta 7, no. 3 (2014): 260–270. 
4 Kepala Biro Hukum Kemdikbud, “Skb Panduan Penyelenggaraan Pembelajaran Di Masa 

Pandemi Coronavirus Disease 2019 (Covtd-19),” Pengelola Web Kemdikbud (2021): 1–70, 

https://www.kemdikbud.go.id/main/blog/2021/12/keputusan-bersama-4-menteri-tentang-panduan-

penyelenggaraan-pembelajaran-di-masa-pandemi-covid19. 
5 Badrudin, Dasar-Dasar Manajemen (Bandung: Alfabeta, 2020). 3-4 
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tersebut sudah menjadi tanggung jawab seorang guru untuk menciptakan 

pembelajaran yang kreatif dan inovatif. Sehingga guru dapat menumbuhkan minat 

belajar dan dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik. Untuk melakukan hal 

tersebut maka sebuah sistem harus dievaluasi bagaimana tingkat efektifitasnya.  

Evaluasi merupakan hal yang sangat penting dalam segala hal. Allah SWT 

berfirman dalam surat Al-Hasyr ayat 18 yang berbunyi: 

ٰوَات َّقُواٰۚ  لِغَدٰ ٰقَدَّمَتْٰٰمَّاٰنَ فْسٰ ٰوَلْتَ نْظرُْٰٰاللّ هَٰٰات َّقُواٰا مَنُواٰالَّذِيْنَٰٰايَ ُّهَايٰ 
هَٰ ٰٰاِنَّٰٰاللّ  ر  هَٰخَبِي ْ  تَ عْمَلُوْنَٰٰبِاَاللّ 

Artinya: Wahai orang-orang yang beriman! Bertakwalah kepada Allah dan 

hendaklah setiap orang memperhatikan apa yang telah diperbuatnya untuk 

hari esok (akhirat), dan bertakwalah kepada Allah. Sungguh, Allah Maha 

teliti terhadap apa yang kamu kerjakan (Al-Hasyr ayat 18).  

 

Memperhatikan ayat diatas terdapat kalimat waltandur nafsun maa qoddamat 

lighot. Apabila memaknainya secara sederhana Allah SWT telah memerintahkan 

apa yang telah diperbuat untuk hari esok. Artinya apa yang telah kita lakukan 

dapat kita perhatikan atau kita evaluasi untuk meraih kebaikan yang lebih baik 

dikemudian hari. 

Ayat diatas didukung oleh hadis nabi Muhammad SAW yang diriwayatkan 

umar bin khotob  yang berbunyi: 

عنٰعمرٰابنٰالخطابٰرضيٰاللهٰعنهٰقالٰ:ٰقالٰرسولٰاللهٰصلىٰاللهٰعليهٰوسلمٰ:ٰحاسبواٰ
الحسابٰيومٰالقيامةٰعلىٰمنٰ انفسكمٰقبلٰأنٰتحاسبواٰتزينواٰللعرضٰالأكبرٰوإنماٰيخف

 حاسبٰنفسهٰفيٰالدنيا
Dari Umar Ibnul Khattab R.A beliau berkata: Rasulullah SAW bersabda: 

"Adakanlah perhitungan terhadap diri kalian sebelum kalian 

diperhitungkan".6 

Dalam hadis Iman Nawawi nomor 24. Allah menegaskan bahwa dia memiliki 

otoritas dalam menilai dan evaluasi amal manusia. Hal ini nampak dari ungkapan 

'Wahai hamba-Ku, sesungguhnya semua perbuatan kalian akan diperhitungkan 

                                                           
6 Sulhan DR. H Moh, Hadis Manajemen Pendidikan Islam, pertama. (Bandung: Aksara 

Satu, 2020). 
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untuk kalian kemudian diberikan balasannya, siapa yang banyak mendapatkan 

kebaikaan maka hendaklah dia bersyukur kepada Allah. Hadis ini menjadi 

sandaran bahwa hidup itu perlu dievaluasi. 

Minat imemiliki iperanan iyang isangat ipenting idalam ikehidupan ipeserta ididik. 

iPada idasarnya iminat iadalah ipenerimaan iakan isuatu ihubungan iantara idiri isendiri 

idengan isesuatu idi iluar idiri. iSemakin ikuat iatau idekat ihubungan itersebut, isemakin 

ibesar iminat. iMenurut iAna ilaila iSoufia idan iZuchdi idalam iLusi iMarleni 

imenjelaskan ibahwa “minat imerupakan ikekuatan ipendorong iyang imenyebabkan 

iseseorang imenaruh iperhatian ipada iorang ilain, ipada iaktivitas iatau iobjek ilain”.7 

Minat ibelajar dapat imemunculkan iperasaan isuka iatau itertarik isehingga 

iindividu itermotivasi untuk imempelajari sesuatu. iMinat ibelajar iberkaitan idengan i 

iketerlibatan ipeserta ididik i idalam i iproses i ibelajar. iSemakin ipeserta ididik 

iberminatiterhadap suatu pelajaran, maka isemakin tinggi iketerlibatannya iterhadap 

ikegiatan-kegiatan  atau imengerjakan i itugas-tugas iberkaitan idengan ipelajaran. 

Fungsi iminat idalam ibelajar ilebih ibesar isebagai ikekuatan iyang imendorong isiswa 

iuntuk ibelajar. iOleh isebab iitu iuntuk imemperoleh ihasil ibelajar iyang ibaik idalam 

ibelajar I”seorang ipeserta ididik iharus imempunyai iminat iatau ikeinginan iterhadap 

ipelajaran isehingga iakan imendorong ipeserta ididik iuntuk iterus ibelajar”.8
 i 

Belajar imerupakan isuatu iproses iyang idialami ioleh isetiap iindividu iyang 

imenghasilkan iperubahan idalam ipengetahuan, ipemahaman, iketerampilan, inilai 

idan isikap. iKhodijah imengemukakan ibahwa I”belajar iadalah isebuah iproses iyang 

imemungkinkan iseseorang imemperoleh idan imembentuk ikompetensi, 

iketerampilan, idan isikap iyang ibaru imelibatkan iproses-proses imental iinternal iyang 

imengakibatkan iperubahan iperilaku idan isifatnya irelatif ipermanen”.9 

Terbentuknya ikompetensi pengetahuan iketerampilan idan isikap idiharapkan 

idapat imempengaruhi hasil ibelajar. iHasil ibelajar imerupakan ibagian ipenting idalam 

                                                           
7

 iLusi iMarleni, i“Faktor-Faktor iYang iMempengaruhi iMinat iBelajar iSiswa iKelas iViii 

iSmp iNegeri i1 iBangkinang,” iJournal iCendekia: iJurnal iPendidikan iMatematika i1, ino. i1 i(2016): 

i149–159. 
8

 iPutrina iMesra, iEko iKuntarto, iand iFaizal iChan, i“Faktor–Faktor iYang iMempengaruhi 

iMinat iBelajar iSiswa iDi iMasa iPandemi,” iJurnal iIlmiah iWahana iPendidikan i7, ino. i3 i(2021): 

i177–183. 
9

 iMarleni, i“Faktor-Faktor iYang iMempengaruhi iMinat iBelajar iSiswa iKelas iViii iSmp 

iNegeri i1 iBangkinang.” 
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ipembelajaran. iNana iSudjana imendefinisikan ihasil ibelajar isiswa ipada ihakikatnya 

iadalah iperubahan itingkah ilaku isebagai ihasil ibelajar idalam ihal iyang ilebih iluas 

imencakup ibidang ikognitif, iafektif, idan ipsikomotorik.10
 iHasil ibelajar imerupakan 

itingkat ipenguasaan iyang idicapai ioleh ipeserta ididik idalam imengikuti iprogram 

ipembelajaran, isesuai idengan itujuan iyang iditetapkan. iMunurut iDimyati idan 

iMujiono, ibahwa iyang idimaksud idengan ihasil ibelajar imerupakan isuatu iproses 

iuntuk imelihat isejauh imana ipeserta ididik idapat imenguasai ipembelajaran isetelah 

imengikuti iproses ibelajar imengajar, iatau ikeberhasilan iyang idicapai iseorang 

ipeserta ididik isetelah imengikuti ikegiatan ipembelajaran iyang iditandai idengan 

ibentuk iangka, ihuruf iatau isimbol itertentu iyang idisepakati ioleh ipihak 

ipenyelenggara ipendidikan. 

Secara iempiris, isalah isatu isekolah idi iKabupaten iBandung iyang 

imelakukan idigitalisasi ipembelajaran idengan imedia iLearning iManagement 

iSystem iadalah iSMP iMuhammadiyah iMajalaya. iSejak itahun i2017 iSMP 

iMuhammadiyah iMajalaya iKabupaten iBandung itelah imenerapkan iLMS iuntuk 

imelengkapi ikegiatan ipembelajaran. iBerbagai iinovasi ibanyak idilakukan ioleh 

ipihak isekolah iagar ipemanfaatan iLMS iini idapat imaksimal. iNamun ipada 

irealitanya idi ilapangan ibanyak ikendala iyang idialami idalam iupaya imenerapkan 

iLMS. iKendala itersebut itidak ihanya idirasakan ioleh ipihak iguru inamun ijuga 

idirasakan ioleh ipeserta ididik. Berberapa kendala yang dihadapi diantaranya 

berkaitan dengan perangkat yang tidak suport dari siswa, yang mengakibatkan 

partisipasi siswa kurang dalam pembelajaran berbasis LMS. Selain itu masih 

banyak siswa di sekolah tersebut yang menggangap bahwa penggunaan LMS itu 

masih terlalu sukar. Hal ini juga berdampak pada minat dalam menyelesaikan 

tugasnya di LMS. Sementara itu kendala yang dialami pihak guru dapat tercover 

dengan adanya tim khusus yang menjalankan aplikasi LMS. Tim tersebut terdiri 

dari satu admin utama dan tiga admin pembantu. Setiap admin pembantu 

disiapkan untuk menangani satu tingkatan kelas. i 

                                                           
10

 iWidayanto, i“Pengaruh iLms iSchoology iTerhadap iPeningkatan iHasil iBelajar iPeserta 

iDiklat iPkp iAngkatan iVi iBdk iSurabaya,” iEdutrained: iJurnal iPendidikan idan iPelatihan i4, ino. i1 

i(2020): i53–63. 
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Sejak iditerapkannya iLMS idalam ipembelajaran, ipihak isekolah itelah 

imelakukan ievaluasi ipenerimaan ipengguna isystem. iBerdasarkan ihasil istudi iawal 

i(pra isurvey) imelalui iobservasi idokumentasi idan iwawancara idiperoleh idata 

ievaluasi penggunaan LMS, dengan memperhatikan respon siswa sebagai 

pengguna mengadopsi teori dari Davis tentang technology Acceptence Model 

adalah sebagai berikut : 

Tabel i1.1 

Hasil ievaluasi ipenggunan iLMS i3 itahun iterakhir 

Konstruk 2019-

2020 

2020-

2021 

2021-

2022 

kualifikasi 

Perceived iUsefulness 

i(kebermanfaatan) 

80 i% 85% 92% Tinggi 

Perceived iEase iOf iUse 

i(kemudahan) 

40% 60% 70% kurang 

Attitude iTowards iUse i(sikap 

ipengguna) 

30% 40% 60% kurang 

Behavioral iIntention i(respon 

ipengguna) 

35% 38% 60% kurang 

Actual iUsage i(penggunaan 

isesungguhnya) 

50% 80% 60% kurang 

Sumber idokumen ikurikulum iSMP iMuhammadiyah iMajalaya i2021-2022 

Berdasarkan itabel i1.1 idiperoleh idata ibahwa ipenggunaan iLMS imenunjukan 

idata sebagai iberikut: i(1) iPerceived iUsefulness i(kebermanfaatan) imencapai 92% 

idikualifikasikan iTinggi, i(2) iPerceived iEase iOf iUse i(kemudahan) imencapai i70% 

idengan ikualifikasi ikurang, i(3) iAttitude iTowards iUse i(sikap ipengguna) imencapai 

i60 % idengan ikualifikasi ikurang, i(4) iBehavioral iIntention i(respon ipengguna) 

imencapai i60% idengan ikualifikasi ikurang i(5) iActual iUsage i(penggunaan 

isesungguhnya) 60% dengan ikualifikasi isedang.iDengan idemikian ihal iini 

imenunjukan ibahwa iwalaupun iLMS imenyediakan ifitur imanajemen ipembelajaran 

iyang imenarik inamun ihal iini ibelum idapat idimanfaatkan idengan imaksimal. i 

iMeskipun iaspek ikebermanfaatan iLMS icukup itinggi inamun iaspek ilainnya imasih 

ikurang, isehingga imengakibatkan imasih ibanyak ipeserta ididik itidak ipaham 

iterhadap ipenggunaan iLMS iatau idapat idinyatakan ibelum ioptimal. 

Data ini penulis ambil berdasarkan informasi dari pihak kurikulum tentang 

penggunaan LMS selama tiga tahun terakhir. Penggunaan LMS pada masa 
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tersebut mengalami peningkatan diakrenakan adanya covid-19. Namun setelah 

covid-19 mereda penggunaan LMS di sekolah tersebut mengalami penurunan, 

dapat dilihat dari persentase penggunaan LMS yang hanya mencapai 60% dari 

penggunaan seluruhnya. 

Terkait idengan iminat ibelajar isiswa imenggunakan ievaluasi ilearning 

imanajemen isystem i(LMS) iberdasarkan inilai isikap iyang idiperoleh idari iguru-guru 

i(berdasarkan iprasurvey) imenunjukan inilai irata-rata ipada itahun iajaran 2021/2022 

isebagai iberikut: 

Tabel i1.2 

Rata-Rata iTingkat iMinat iSiswa iDalam iPembelajaran iBerbasis iLMS 

Aspek Rata-rata iNilai 

Perasaan iSenang B i(Baik) 

Keterlibatan iSiswa i/partispasi C i(Cukup) 

Ketertarikan B i(Baik) 

Perhatian iSiswa C i(Cukup) 

Sumber idokumen ikurikulum iSMP imuhammadiyah iMajalaya i2020 

Berdasarkan itabel i1.2 idiperoleh idata ibahwa iminat isiswa idalam ipembelajaran 

iberbasis iLMS imenunjukan i(1) iperasaan isenang iditingkat ikualifikasi isedang, i(2) 

iketerlibatan isiswa imasih ikurang, i(3) iketertarikan isiswa imasih idalam itaraf iyang 

isedang idan i(4) iperhatian isiswa iterhadap ipembelajaran iberbasis iLMS imasih 

ikurang. iDengan idemikian ihal iini imenunjukan ibahwa iwalaupun iperasaan isenang 

idan iketertarikan isiswa i ibaik inamun ipada iasepk ipartisipasi idan iperhatian isiswa 

iterhadap ipembelajaran iberbasis iLMS imasih ikurang. 

Dalam ihal ihasil ibelajar isiswa idi iSMP iMuhammadiyah iMajalaya, idiperoleh 

idata imelalui ipra isurvey iberupa ikomulatif ihasil ibelajar isiswa isemester iganjil 

itahun ipelajaran 2021/2022 isebagai iberikut: 

Tabel i1.3 i 

Data iKomulatif iHasil iBelajar iSiswa iSemester iGanjil iTahun 2021/2022 

Aspek iHasil 

ibelajar 

Capaian iNilai 

iKomulatif 

KKM Kualifikasi 

Kognitif 70 70 Cukup 

Afektif 75 70 Cukup i 

Psikomotor 65 70 Kurang 

Sumber idokumen ikurikulum iSMP imuhammadiyah iMajalaya i2020 
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Berdasarkan itabel i1.3 idiperoleh idata ibahwa ihasil ibelajar isiswa idengan 

ievaluasi ipembelajaran iberbasis iLMS imenunjukan i(1) itingkat ikognitif imencapai 

irata irata i70 iatau isama idengan iKKM idiklasifikasikan icukup, i(2) itingkat iafektif 

isiswa idengan ievaluasi ipembelajaran iberbasis iLMS imenunjukan iangka i75 iatau 

ilebih idari iKKM idiklasifikasikan icukup i(3) itingkat ipsikomotor isiswa idengan 

ievaluasi ipembelajaran iberbasis iLMS iberada idiangka irata irata i65 iatau idibawah 

iKKM idiklasifikasikan ikurang. iDengan idemikian ihal iini imenunjukan ibahwa ihasil 

ibelajar isiswa idari isegi ikognitif idan iafektif isudah icukup isedangkan iaspek 

ipsikomotor imasih ikurang. iSehingga ihasil ibelajar isiswa iSMP imuhammadiyah 

iMajalaya idapat idinyatakan ibelum ioptimal 

Berdasarkan ihasil istudi iawal iyang ipenulis ilakukan iada ibeberapa 

ipermasalahan iyang ipenulis iidentifikasi. iDiantaranya 1) Persepsi ikemudahan 

isiswa i iSMP iMuhammadiyah iMajalaya idalam imengakses iLMS ibelum ioptimal. 2) 

Sikap isiswa i(pengguna)  idalam imenyikapi ipembelajaran iberbasis iLMS ibelum 

ioptimal, 3) Respon isiswa i iterhadap iLMS ibelum ioptimal. 4) Penggunaan iLMS i idi 

iSMP iMuhammadiyah iMajalaya ibelum ioptimal. 5) Keterlibatan isiswa idalam 

ipembelajaran iberbasis iLMS imasih ikurang. 

Terkait dengan minat dan hasil belajar ada beberapa hal yang penulis 

identifikasi. Diantaranya 1) Minat isiswa idalam imengikuti ipembelajaran iberbasis 

iLMS idapat idikatakan ibelum ioptimal. 2) Hasil ibelajar isiswa idari isegi ikognitif 

isiswa imasih ibelum ioptimal.3) Hasil ibelajar isiswa idari isegi iafektif ibelum 

ioptimal. 4) Hasil ibelajar isiswa idari isegi ipsikomotor imasih ikurang. 5) Hasil 

ibelajar isiswa idapat idinyatakan ibelum ioptimal. 

Berdasarkan ipemaparan idiatas imaka ipenulis ihendak imeneliti ilebih 

imendalam imengenai ipenerimaan isiswa iterhadap ilearning imanagement isystem 

idan ipengaruhnya iterhadap ihasil ibelajar di SMP Muhammadiyah Majalaya. 

Penulis mengambil sekolah ini sebagai lokus penelitian dikarenakan sekolah ini 

menjadi satu-satunya role model di gugus 7 kabupaten Bandung dalam 

implementasi pembelajaran jarak jauh dengan pemanfaatan LMS. iMaka idari iitu 

ipenulis imenuangkannya idalam ijudul iEvaluasi iPenggunaan iLearning 
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iManagement iSystem iDan iMinat iSiswa serta pengaruhnya Terhadap iHasil 

iBelajar iDi iSMP iMuhammadiyah iMajalaya Kabupaten Bandung.  

 

B. Batasan Masalah 

Dari ibeberapa iidentifikasi imasalah idiatas ipenulis imelakukan 

ipembatasan. Pembatasan imasalah iyang ipertama idifokuskan ipada ievaluasi 

ipenggunaan iLMS idengan imemperhatikan teknik evaluasi CIPP, yang 

difokuskan pada aspek proses. respon isiswa iterhadap iLMS. iPembatasan 

imasalah ikedua, iyaitu ipada iaspek ihasil ibelajar isiswa. Hasil belajar yang 

penulis dibatasi adalah pada aspek afektif.aAspek afektif difokuskan pada 

indikator menerima, merespon, menghargai, mengorganisasikan dan karakterisasi 

menurut nilai.  

 

C. Rumusan iMasalah 

Berdasarkan ilatar ibelakang idiatas imaka ipenulis imenyusun irumusan imasalah 

iyang imenjadi ifokus ipenelitian. iAdapun irumusan imasalah iyang ipenulis isusun 

iadalah isebagai iberikut: 

1. Bagaimana ipengaruh evaluasi penggunaan iLMS iterhadap ihasil ibelajar 

isiswa idi iSMP iMuhammadiyah iMajalaya? 

2. Bagaiamana ipengaruh iminat isiswa iterhadap ihasil ibelajar idi iSMP 

iMuhammadiyah iMajalaya? 

3. Bagaiamana ipengaruh evaluasi ipenggunaan iLMS idan iminat ibelajar isiswa 

isecara isimultan iterhadap ihasil ibelajar idi iSMP iMuhammadiyah iMajalaya? 

 

D. Tujuan iPenelitian 

Berdasarkan irumusan imasalah idiatas imaka ipenulis idapat imenarik itujuan idari 

ipenelitian iini. iSecara iumum itujuan idari ipenelitian iini iadalah iuntuk imenguji 

iHipotesis imengenai ipengaruh ievaluasi ipenggunaan ilearning imanagement isystem 

idan iminat isiswa iterhadap ihasil ibelajar isiswa idi iSMP iMuhammadiyah iMajalaya. 

iLebih ikhusus itujuan idari ipenelitian iini iadalah untuk menganalisis: 

1. Pengaruh ipenggunaan iLMS iterhadap ihasil ibelajar isiswa idi iSMP 

iMuhammadiyah iMajalaya. 
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2. Pengaruh iminat isiswa iterhadap ihasil ibelajar. 

3. Pengaruh Evaluasi penggunaan iLMS idan iminat ibelajar siswa secara 

simultan terhadap ihasil ibelajar idi iSMP iMuhammadiyah iMajalaya 

Kabupaten Bandung. 

 

E. Manfaat iHasil iPenelitian 

Dengan imelakukan ipenelitian iini idiharapkan idapat imemberikan imanfaat 

ibaik secara iteoritis  maupun isecara ipraktis. Adapun imanfaat isecara iteoritis iadalah: 

1. Dari ihasil ipenelitian iini, idiharapkan idapat imemberikan ikontribusi idalam 

ipengembangan ikeilmuan ikhususnya ikajian imengenai irespon iatau 

ipenerimaan iterhadap iteknologi. iSerta isebagai ibahan ievaluasi iuntuk 

imengukur itingkat ipenerimaan imanusia iterhadap iteknologi ibaru. i i 

2. Secara ipraktis, idari ipenelitian iini idiharapkan idapat ibermanfaat ibagi: 

a. Bagi iSMP iMuhammadiyah iMajalaya iKabupaten iBandung iagar idapat 

idigunakan isebagai isumbangan ipemikiran idan isebagai ibahan ievaluasi 

iserta imasukan iuntuk imemecahkan imasalah-masalah iyang iberkaitan 

idengan ilearning iManajemen isystem. 

b. Bagi ipeneliti, ipenelitian iini idapat idigunakan isebagai iacuan iyang isangat 

iberguna isaat iini idan ikedepannya iketika iberkecimpung ilangsung idalam 

imanajemen isuatu imadrasah iatau isekolah. iTerutama idalam imenerapkan 

isebuah ilearning imanajemen isystem. 

c. bagi ikhalayak iumum, idiharapkan isebagai ibahan itelaah iterhadap 

ipendidikan idi iIndonesia, isekaligus imemberikan iperbandingan idalam 

idunia ipendidikan isehingga imampu imenentukan ilayanan ipendidikan 

isesuai idengan ikebutuhan. iSehingga idapat imenciptakan ikomitmen 

ibersama iuntuk imencapai ivisi, imisi, idan itujuan ilembaga iyang idikelola 

idi imasa imendatang. 

 

F. Kerangka iPemikiran 

Fokus ipenelitian iini iyaitu: ievaluasi ipenggunaan ilearning imanagement isystem 

(LMS), iminat isiswa idalam ipembelajaran iberbasis iLMS idan ihasil ibelajar isiswa. 

iEvaluasi iLMS idifokuskan iuntuk imengetahui irespon idan isikap iuser idalam ihal iini 
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isiswa iterhadap iLMS iyang idigunakan idi iSMP iMuhammadiyah iMajalaya. 

iKeterkaitan iminat isiswa isebagai isalah isatu ifactor iyang imempengaruhi idalam 

ipembelajaran ijuga imenjadi ipokok ibahasan idalam ipenelitian iini. iKedua iaspek 

itersebut iselanjutnya idijadikan ivariabel iindependen iyang idiukur ipengaruhnya 

iterhadap ivariabel idependen ihasil ibelajar. 

Secara iteoritis ievaluasi iadalah iproses ipenggambaran idan ipenyempurnaan 

iinformasi iyang iberguna iuntuk imenetapkan ialternatif. Evaluasi ibisa imencakup iarti 

ites idan imeasurement idan ibisa ijuga iberarti idi iluar ikeduanya.
11

 Hasil iEvaluasi ibisa 

imemberi ikeputusan iyang iprofesional. Seseorang idapat imengevaluasi ibaik idengan 

idata ikuantitatif imaupun ikualitatif.  Evaluasi imemberikan ikesempatan ikepada 

iguru iuntuk imengukur itingkat ikeberhasilan idalam iproses ipembelajaran. iSecara 

iumum itujuan ievaluasi ipembelajaran iadalah iuntuk imengetahui ikeefektifan idan 

iefisiensi isistem ipembelajaran isecara iluas. Adapun isistem pembelajaran idimaksud 

imeliputi: itujuan, materi, metode, media, sumber ibelajar, lingkungan imaupun 

isistem ipenilaianiitu sendiri. Berkaitan dengan penggunaan iLMS, evaluasi 

idigunakan iuntuk imengukur isikap, respon idan iminat isiswa idalam ipembelajaran 

iberbasis iLMS. Sebagaimana ipendapat davis idalam Fatmawatii“TAM imemberikan 

idasar iuntuk imengetahui ipengaruh ifactor ieksternal iterhadap ikepercayaan, isikap, 

idan itujuan idari ipenggunanya. iDisamping idibangun ioleh idasar iteori iyang ikuat”.
12

 

iSementara iitu itentang iminat isebagaimana iteori iTindakan iberalasan idari Ajzen 

idan iFishbein idalam Mahyarni “Sikap iseseorang idalam menampakkan iperilaku 

iberkaitan ierat idengan ikeyakinannya ibahwa imenampakkan isuatu iperilaku iakan 

membawa ikonsekuensi idan iia isudah imelakukan ievaluasi iatas ikonsekuensi iitu” i
13

 

idengan idemikian ikonsep isikap iseorang idalam imenampakan iprilaku iberkaitan 

idengan ikeyakinan idapat idiidentikkan idengan iminat. iMaka ihubungan ievaluasi 

ipembelajaran iLMS isangat ierat ihubungannya idengan iminat isiswa idengan 

                                                           
11

 iAsrul, iRusydi iAnanda, iand iRosinta, iEvaluasi iPembelajaran, iCiptapustaka iMedia, 

i2014. 
12

 iEndang iFatmawati, i“Technology iAcceptance iModel i(TAM) iUntuk iMenganalisis 

iSistem iInformasi iPerpustakaan,” iIqra’: iJurnal iPerpustakaan idan iInformasi i9, ino. i1 i(2015): i1–

13, ihttp://jurnal.uinsu.ac.id/index.php/iqra/article/view/66. 
13

 iMahyarni iMahyarni, i“Theory iOf iReasoned iAction iDan iTheory iOf iPlanned iBehavior 

i(Sebuah iKajian iHistoris iTentang iPerilaku),” iJurnal iEL-RIYASAH i4, ino. i1 i(2013): i13. 
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imemberikan ikeyakinan, ikepercayaan, isikap idan itujuan itentang ikemudahan 

imelakukan ipembelajaran ibagi isiswa. 

Dengan idemikian, ikerangka ipemikiran iyang idigunakan isebagai ipendekatan 

idalam ipenelitian iini iadalah ivariabel-variabel iyang iditeliti, iyaitu ievaluasi 

ipenggunaan iLMS i(X1), iminat isiswa i(X2), idan iHasil ibelajar i(Y). iHubungan 

ikorelasi idan ikausalitas iantara ivariabel ipenelitian iadalah isebagai iberikut 

1. Pengaruh ievaluasi ipenggunaan ilms iterhadap ihasil ibelajar isiswa 

Evaluasi iPenggunaan iLMS idalam ipenelitian iini imerupakan ivariabel 

iindependen ipertama i(X1) iyang iakan iditeliti ipengaruhnya iterhadap ivariabel 

idependen iHasil ibelajar i(Y). iPenggunaan iLMS idalam ipembelajaran idapat 

imemberikan iwarna ibaru idalam ipembelajaran idan imeningkatkan ihasil ibelajar 

isiswa. iHasil ibelajar imerupakan ibagian ipenting idalam iproses ipembelajaran. iHasil 

ibelajar isiswa ipada ihakikatnya iadalah iperubahan itingkah ilaku, idalam ihal iyang 

ilebih iluas imencakup ibidang ikognitif, iafektif, idan ipsikomotorik.
14

 iDengan 

idemikian idapat idiprediksi ibahwa ipenggunan iLMS iberpengaruh iterhadap ihasil 

ibelajar isiswa. 

Pengaruh ievaluasi ipenggunaan iLMS iterhadap ihasil ibelajar isiswa idalam 

ipenelitian iini ididasarkan ipada ipenelitian ilain isebelumnya iyang idilakukan ioleh 

iDewi iyana idan iAdam itahun 2019 isalah isatu ihasil ipenelitiannya imenunjukkan 

ibahwa isecara iparsial ipeningkatan ihasil ibelajar imahasiswa imenggunakan iCanvas 

iberbasis iblended ilearning iyang idapat idibuktikan idengan iselisih iskor ihasil ibelajar 

imahasiswa isebesar i10.41%.
15

 iPenelitian iini irelevan idan isejalan idengan 

ipenelitian iyang iakan idilaksanakan, ikarena iterdapat ikesamaan ivariabel iyaitu: 

ipenggunaan iLMS idan iHasil ibelajar i. iMeskipun iterdapat iperbedaan itingkat ilocus 

idan ivariable iindependen iminat isiswa, inamun ititik ikajiannya isama. 

Asumsi ibahwa ipenggunaan iLMS iberpengaruh iterhadap ihasil ibelajar idi iSMP 

iMuhammadiyah iMajalaya iKabupaten iBandung, ikarena ipenggunaan iLMS idalam 

                                                           
14

 iWidayanto, i“Pengaruh iLms iSchoology iTerhadap iPeningkatan iHasil iBelajar iPeserta 

iDiklat iPkp iAngkatan iVi iBdk iSurabaya.” 
15

 iDewi iYana iand iAdam iAdam, i“Efektivitas iPenggunaan iPlatform iLms iSebagai iMedia 

iPembelajaran iBerbasis iBlended iLearning iTerhadap iHasil iBelajar iMahasiswa,” iJurnal iDimensi 

i8, ino. i1 i(2019): i1–12. 



15 

 

 

ipembelajaran idapat imemberikan ikemudahan ibagi isiswa idalam imenguasai idan 

imengakses imateri ipelajaran isecara ilengkap. i iSebagaimana idikemukakan i 

iDarmawan idalam ijurnlanya itahun i2014 „Learning iManagement iSystem i(LMS) 

imerupakan isebuah ipaket isolusi iyang idirancang iuntuk ipenyampaian, ipelacakan, 

ipelaporan idan ipengelolaan imateri ibelajar, iserta imemantau ikemajuan idan 

iinteraksi idari ipeserta ididik‟.
16

 

Selanjutnya, iuntuk imengukur ipengaruh ievaluasi ipenggunaan iLMS iterhadap 

ihasil ibelajar idalam idalam ipenelitian iini, iakan iditelusuri idari iindicator ievaluasi 

ipenggunaan iteknologi iinfomasi, isebagaimana iyang idikemukakan ioleh iDavis i 

idalam iFatmawati i2015 ibahwa ipemodelan ipenerimaan ipenggunaan iterhadap 

isistem iinformasi idapat idiukur idari isegi iPerceived iUsefulness, iPerceived iEase iOf 

iUse, iAttitude iTowards iUse, iBehavioral iIntention, iActual iUsage. 

2. Pengaruh iminat isiswa iterhadap ihasil ibelajar isiswa 

Minat isiswa idalam ipenelitian iini imerupakan ivariabel iindependen ipertama 

i(X2) iyang iakan iditeliti ipengaruhnya iterhadap ivariabel idependen iHasil ibelajar 

i(Y). iMinat imempengaruhi ikualitas ipencapaian ihasil ibelajar isiswa idalam 

ipembelajaran. iMinat ipada idasarnya imerupakan iperhatian iyang ibersifat ikhusus. 

iSiswa iyang imenaruh iminat ipada isuatu imata ipelajaran, iperhatiannya iakan itinggi 

idan iminatnya iberfungsi isebagai ipendorong ikuat iuntuk iterlibat isecara iaktif idalam 

ikegiatan ipembelajaran ibaik idi idalam imaupun idiluar ikelas. iDengan iadanya iLMS 

isebagai isistem ipembelajaran idigital idapat imendorong iaktifitas isiswa idalam 

ipembelajaran idan imeningkatkan ihasil ibelajar isiswa. iMaka idari iitu idapat 

idiprediksi ibahwa iminat isiswa iberpengaruh iterhadap ihasil ibelajar isiswa. 

Pengaruh iminat isiswa iterhadap ihasil ibelajar isiswa idalam ipenelitian iini 

ididasarkan ipada ipenelitian ilain isebelumnya iyang idilakukan ioleh i iAhmad ifadilah 

itahun  2016, isalah isatu ihasil ipenelitiannya imenunjukkan  bahwa idengan 

imelakukan ianalisis ikorelasi iberganda iterdapat ipengaruh iyang isignifikan iantara 

                                                           
16

 iDarmawan, i“Pemilihan iSistem iLearning iManagement iSystem i(LMS) iMetode iAHP 

iMenggunakan iCriterium iDecision iPlus i3.0.”261 
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iminat idan ibakat iterhadap ihasil ibelajar.
17

 iPenelitian iini irelevan idan isejalan 

idengan ipenelitian iyang ihendak idilaksanakan, ikarena iterdapat ikesamaan ivariabel 

iyaitu: iminat isiswa idan iHasil ibelajar i. iMeskipun iterdapat iperbedaan ivariable 

iindependen iyaitu iminat idan ibakat isiswa, isementara ipenulis imemfokuskan idiri 

ipada iminat idan ihasil ibelajar isaja. 

Asumsi ibahwa iminat isiswa iberpengaruh iterhadap ihasil ibelajar idi iSMP 

iMuhammadiyah iMajalaya iKabupaten iBandung, ikarena isalah isatu ifactor iyang 

imendorong isiswa iuntuk imelakukan ipembelajaran iadalah iadanya ifactor idari 

idalam idiri imaupun idari iluar. i iSejalan idengan ipemikiran idari islameto i(widia 

i2016) iyang imenyatakan ibahwa ifaktor-faktor iyang imempengaruhi ihasil ibelajar 

iada idua imacam iyaitu ifaktor iinternal idan ifaktor ieksternal.
18

 iFaktor iinternal 

iintelegensi, iperhatian, iminat, ibakat, imotivasi ikesiapan. 

Selanjutnya, iuntuk imengukur ipengaruh iminat isiswa iterhadap ihasil ibelajar 

idalam idalam ipenelitian iini, iakan iditelusuri idari iindicator iminat idari iSlameto 

idalam iHerry, ibeberapa iindikator iminat ibelajar idiantaranya i(1) iperasaan isenang, 

i(2) iketertarikan, i(3) ipenerimaan, idan i(4) iketerlibatan isiswa.
19

 

3. Evaluasi ipenggunaan ilms idan iminat ibelajar iterhadap ihasil ibelajar 

Asumsi ibahwa ievaluasi ipenggunaan iLMS idan iminat isiswa iakan imemberi 

ipengaruh iterhadap ihasil ibelajar isiswa ikhususnya idalam iproses ipembelajaran. 

iMenurut iAaron iQugley iiLearning iManagement iSystem i(LMS) iadalah i“a idigital 

ilearning ienvironment ito imanage iall iaspects iof ithe ilearning iprocess” ihal iini 

idimaknai ibahwa iLMS imerupakan isebuah ilingkungan ipembelajaran idigital iyang 

imengelola isemua iaspek iproses ipembelajaran.
20

 i iLMS imerupakan isalah isatu 

imedia idigital idalam iproses ipembelajaran iyang idapat imempengaruhi itingkat ihasil 
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 iAhmad iFadillah, i“Analisis iMinat iBelajar iDan iBakat iTerhadap iHasil iBelajar 

iMatematika iSiswa,” iM iA iT iH iL iI iN iE : iJurnal iMatematika idan iPendidikan iMatematika i1, ino. 

i2 i(2016): i113–122. 
18

 iWidia iHapnita iet ial., i“Faktor iInternal iDan iEksternal iYang iDominan iMempengaruhi 

iHasil iBelajar iMenggambar iDengan iPerangkat iLunak iSiswa iKelas iXi iTeknik iGambar 

iBangunan iSmk iN i1 iPadang iTahun i2016/2017,” iCIVED i(Journal iof iCivil iEngineering iand 

iVocational iEducation) i5, ino. i1 i(2018). 
19

 iMaria iTheresia iHery, i“Upaya iMeningkatkan iMinat iDan iPrestasi iBelajar iMatematika 

iSiswa iDengan iMenggunakan iPenerapan iPembelajaran iBerbasis iMultimedia iInteraktif,” iJurnal 

iIlmiah iEdukasi iMatematika i(JIEM) i1, ino. i1 i(2015): i1–16. 
20
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ibelajar, idan imenumbuhkan iminat isiswa idalam iketertarikannya iterhadap imateri 

ipembelajaran, isehingga isiswa imemiliki ikeyakinan idalam imemahami idan 

imenguasai imateri ipembelajaran idan idengan isendirinya iakan iberpengaruh 

iterhadap ihasil ibelajar iyang idiharapkan. I 

Dengan iminat isiswa iakan itercipta isiswa iyang imemiliki iperasaan isenang, 

iketerlibatan idalam ipembelajaran, iketertarikan, idan iperhatia ipada ipembelajaran 

iyang ilebih ibaik. iHal iini idisandarkan ipada ipendapat ibahwa iminat imemiliki 

ibanyak iefek ipositif ipada iproses idan ihasil ipembelajaran, isebagaimana 

idikemukakan i iKrapp i“tingkat iminat iyang itinggi iakan imenyebabkan itingkat 

iperhatian idan itingkat ikesiapan isiswa iterlibat idalam iobjek ipembelajaran isehingga 

imenimbulkan ikemungkinan ikeberhasilan idalam ipembelajaran”. iPenggunaan 

iLMS iyang ibervariatif iakan imenumbuhkan iketertarikan ipengguna iuntuk 

imempelajarinya isehingga imenumbuhkan ikemungkinan ikeberhasilan idan 

iketuntasan ihasil ibelajar. I 

Penelitian itentang ievaluasi ipenggunaan iLMS i(X1) idan iminat isiswa i(X2) 

iterhadap ivariabel ihasil ibelajar isiswa i(Y) imerupakan ireview ipenelitian iterdahulu. 

iDiantaranya iyang idilakukan ioleh iYulfianti idan iRetno i(2021) iyang isalah isatu 

ihasil ipenelitiannya imenunjukan iterdapat ipengaruh iyang isignifikan iLearning 

iManagement iSystem i(LMS) iberbasis igoogle iclassroom idan iminat ibelajar 

iterhadap ihasil ibelajar iekonomi isiswa;
21

 iPenelitian iini irelevan idan isejalan idengan 

ipenelitian iyang iakan idilaksanakan, ikarena iterdapat ikesamaan ivariabel iyaitu 

iindependen idan idependen. iMeskipun iterdapat iperbedaan itingkat ilocus inamun 

ititik ikajiannya isama. 

Selanjutnya, iuntuk imengetahui ihasil ibelajar isiswa idi iSMP iMuhammadiyah 

iMajalaya iKabupaten iBandung, imaka idalam ipeneitian iini iakan idiukur idari 

iindikator idan idimensi ihasil ibelajar iberdasarkan iteori iberdasarkan iteori itaksonomi 

iBloom iyang idiambil idari ijurnal iFadilah i2016 imengungkapkan itiga itujuan 
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ipengajaran iyang imerupakan ikemampuan iseseorang iyang iharus idicapai idan 

imerupakan ihasil ibelajar iyaitu: ikognitif, iafektif, idan ipsikomotorik.
22

 

Kerangka iberpikir itentang iketerkaitan i(korelatif), idan ihubungan ikausalitas 

ievaluasi ipenggunaan iLMS, idan iminat isiswa iserta ipengaruhnya iterhadap ihasil 

ibelajar idapat idigambarkan idengan iparadigma ipenelitian iberikut iini: i 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

G. Hipotesis 

Penulis imenggunakan ipendekatan ikuantitatif idengan imetode ianalisis 

ikorelasional iuntuk imenjawab ihipotesis ipenelitian. iHipotesis iyang idimaksud iyaitu 

iterdapat ipengaruh iyang isignifikan iantara ipenggunaan iLMS iterhadap iminat idan 

ihasil ibelajar isiswa. iSelain iuntuk imenguji ihipotesis ipenulis ijuga imencoba 

imenganalisis irespon ipengguna idan ifaktor ifaktor iyang imempengaruhi 

ipenggunaan iLMS. I 

Sebelum ipengujian idilakukan imaka iterlebih idahulu iharus iditentukan itaraf 

isignifikansinya. iHal iini idilakukan iuntuk imembuat isuatu irencana ipengujian iagar 

idiketahui ibatas-batas iuntuk imenentukan ipilihan iantara ihipotesis inol i(Ho) idan 

ihipotesis ialternatif i(Ha). iTaraf isignifikansinya iyang idipilih idan iditetapkan idalam 

ipenelitian iini iadalah i0,05 i(α i= i0,05) idengan itingkat ikepercayaan isebesar i95%. 

Angka iini idipilih ikarena idapat imewakili ihubungan ivariabel iyang iditeliti idan 
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 iFadillah, i“Analisis iMinat iBelajar iDan iBakat iTerhadap iHasil iBelajar iMatematika 

iSiswa.” 

EVALUASI LMS (X1) 

(Fred D. Davis dalam Fatmawati 2015) 

1) Perceived Usefulness (kebermanfaatan) 

2) Perceived Ease Of Use (kemudahan) 

3) Attitude Towards Use (sikap pengguna) 

4) Behavioral Intention (respon pengguna) 

5) Actual Usage (penggunaan sesungguhnya) 

 

MINAT SISWA (X2) 

(Slameto dalam Herry, 2015) 

1) Perasaan Senang (kesukaan pada sesuatu) 

2) Keterlibatan Siswa /partispasi 

3) Ketertarikan 

4) Perhatian Siswa 

 

Faktor lain  

( Epsilon) 
Darmawan i(2014 i) i 

Dewi iyana idan iAdam 

i(2019) 

Slameto i(widia i2016) 

Ahmad ifadilah i(2016) 

Hasil Belajar (y) 

Taksonomi Bloom 

Difokuskan pada ranah 

AFEKTIF 

 

Bagan i1.1 

Paradigma iPenelitian 
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imerupakan isuatu itaraf isignifikansi iyang isering idigunakan idalam ipenelitian idi 

ibidang iIlmu iSosial. iKriteria iuji iyang idigunakan iadalah: 

1. iJika itaraf isignifikansinya it<(α i= i0,05), imaka iHo iditolak idan iHa idi iterima 

iartinya iterdapat ipengaruh isignifikan iantara isatu ivariabel iterhadap ivariabel 

iindependen. 

2. ijika itaraf isignifikansinya it i> i(α i= i0,05), imaka iHo iditerima idan iHa idi itolak 

iartinya itidak iterdapat ipengaruh isignifikan iantara isatu ivariabel iterhadap 

ivariable iindependen. 

Adapun ihipotesis iyang ipenulis isajikan iadalah isebagai iberikut: 

1. Ho : iTerdapat ipengaruh isignifikan ievaluasi ipenggunaan iLMS I

 terhadap ihasil ibelajar isiswa idi iSMP iMuhammadiyah iMajalaya. 

Ha : Tidak terdapat ipengaruh isignifikan ievaluasi ipenggunaan iLMS 

iterhadap ihasil ibelajar isiswa idi iSMP iMuhammadiyah iMajalaya 

2. Ho  : iTerdapat ipengaruh iyang isignifikan iminat isiswa iterhadap ihasil I

 belajar isiswa idi iSMP iMuhammadiyah iMajalaya 

Ha :Tidak terdapat ipengaruh iyang isignifikan iminat isiswa iterhadap 

ihasil ibelajar isiswa idi iSMP iMuhammadiyah iMajalaya 

3. Ho : Terdapat ipengaruh iyang isignifikan ievaluasi ipenggunaan iLMS I 

  dan iminat isiswa secara simultan terhadap ihasil isiswa idi iSMP I 

  Muhammadiyah iMajalaya. 

4. Ha  : iTidak terdapat ipengaruh iyang isignifikan ievaluasi ipenggunaan I 

  LMSidan iminat isiswa secara simultan terhadap ihasil isiswa idi iSMP 

I Muhammadiyah iMajalaya. 

H. Hasil iPenelitian iTerdahulu 

Beberapa ipenelitian iterdahulu imengenai ipemanfaatan idan ipenerapan 

imanajemen ilearning isystem itelah ibanyak idilakukan. iDiantaranya ipenelitian iyang 

idilakukan ioleh: i1) iDewi iyana idan iAdam itahun i2019 iyang iberjudul iefektivitas 

ipenggunaan iplatform iLMS isebagai imedia ipembelajaran iberbasis iblended 

ilearning iterhadap ihasil ibelajar imahasiswa.
23

 i iSalah isatu ihasil ipenelitian 
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imenunjukan ibahwa ipeningkatan ihasil ibelajar imahasiswa imenggunakan iCanvas 

iberbasis iblended ilearning iyang idapat idibuktikan idengan iselisih iskor ihasil ibelajar 

imahasiswa i2) i iRia iYunita isari idan iUmi ihanifah ipada itahun i2020 iyang imeneliti 

itentang ipengaruh iPembelajaran iDaring iterhadap iMinat iBelajar iSiswa ipada iMasa 

iCOVID-19. iHasil idari ipenelitiannya imenunjukan ibahwa iaplikasi iyang 

idipergunakan iberpengaruh iterhadap iminat ibelajar ipeserta ididik ipada isaat 

ipembelajaran idaring;24
 i3) iAhmad iMunir iSaefullah idan iMuhammad iDarwis ipada 

itahun i2020 iyang imenyatakan ibahwa iperan iguru isangat idibutuhkan idalam 

imemanage iatau imengelola ipembelajaran imulai idari iperencanaan i(planning), 

ipengorganisasian i(organizing), ipelaksanaan i(actuating) idan ievaluasi i(evaluating) 

idalam irangka imeningkatkan iefektivitas iproses ibelajar imengajar idi imasa ipandemi 

iCOVID-19 isaat iini, ibaik iimplementasi ipembelajaran ijarak ijauh idalam ijaringan 

i(daring) imaupun iluar ijaringan i(luring);25
 i4) iIntan iFirda iAlifiyanti ipada itahun 

i2018 imenyatakan ibahwa idalam imemenuhi itambahan iasupan ipelajaran ibagi 

isiswa, iperlu iuntuk imengelola ipembelajaran ijarak ijauh iyang idisebut isistem 

imanajemen ipembelajaran;26
 i5) iSeptenti iYuti iYulfianti idan iRetno iMustika iDewi 

ipada itahun i2021 iyang imeneliti itentang iefek iLearning iManagement iSystem 

iBerbasis iGoogle iClassroom idan iMinat iBelajar iTerhadap iHasil iBelajar iEkonomi 

iSiswa. iHasil ipenelitiannya imenunjukan iterdapat ipengaruh iyang isignifikan 

iLearning iManagement iSystem i(LMS) iberbasis igoogle iclassroom idan iminat 

ibelajar iterhadap ihasil ibelajar iekonomi isiswa;27
 i6) iDavid ikurniawan, ipenelitian 

iini ibertujuan iuntuk imeneliti ipengaruh ipenerimaan inasabah iterhadap ilayanan 

imobile ibanking idengan imenggunakan ipendekatan itechnology iacceptance imodel 
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 iRia iYunitasari iand iUmi iHanifah, i“Pengaruh iPembelajaran iDaring iTerhadap iMinat 
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i“Pemanfaatan iLearning iManagement iSystem i(Lms) iBerbasis iEdmodo iMateri iFluida iDinamis 

iUntuk iPeningkatan iMinat iDan iPrestasi iBelajar iFisika iSiswa iSekolah iMenengah,” iProsiding 
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idan itheory iof ireasoned iactio;28
 i7) iMunir idalam itulisannya iberusaha iuntuk 

imengetahui ifaktor-faktor iyang imempengaruhi ipenggunaan iLearning 

iManagement iSystem i(LMS) idi iUniversitas iPendidikan iIndonesia. iDalam 

ipenelitian iini ipenulis imenggunakan iTechnology iAcceptance iModel i(TAM) iuntuk 

imengetahui ifaktor-faktor itersebut.29 

Hakekat ie-learning iadalah ibentuk ipembelajaran ikonvensional iyang 

idituangkan idalam iformat idigital imelalui iteknologi iinternet. iSebagai imedia iyang 

iakan idigunakan ioleh isiswa idan ipendidik imaka idibangunlah iLearning 

iManagement iSystem.30 

Dari ibeberapa ipenelitian idiatas ipenulis idapat imenentukan iposisi ipenelitian 

iyang ihendak ipenulis ilakukan. iKesamaan ipenelitian iyang ipenulis ilakukan 

iterdapat ipada ipemanfaatan iLMS isebagai imedia ipembelajaran. iNamun iperbedaan 

ipenelitian iyang ipenulis ilakukan iadalah idari isisi ipemanfaatan ipenulis ilebih 

imenekankan ipada iaspek imanajemen, iterutama idalam ihal ievaluasi. Evaluasi 

merupakan salah satu unsur terpenting dalam manajemen. Dengan melakukan 

evaluasi maka kita dapat mengumpulkan informasi tentang sistem yang sedang 

diberlakukan. Bekerja atau tidaknya suatu sistem, itu semua dapat dilihat dari 

hasil evaluasi. Dalam evaluasi sistem LMS ini penulis menggunakan Teori TAM 

untuk mengkaji respon pengguna terhadap teknologi, dari hasil tersebut penulis 

dapat menarik kesimpulan dari kelemahan dan kelebihan penggunaan LMS di 

sekolah tersebut. Selanjutnya isetelah imelakukan ievaluasi ipenggunaan iLMS 

ipenulis imencoba imenjawab ihipotesis itentang pengaruh penggunaan LMS idan 

iminat isiswa secara simultan terhadap ihasil ibelajar di SMP Muhammadiyah 

Majalaya. I 
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I. Definisi Operasional 

1. Pengertian iEvaluasi 

Kata ievaluasi iberasal idari ibahasa iInggris ievaluation iyang iberarti ipenilaian 

iatau ipenaksiran. iArikunto idalam iBadrudin imemberikan ipendapatnya ibahwa 

ievaluasi iadalah ikegiatan iuntuk imengumpulkan iinformasi itentang ibekerjanya 

isesuatu, iyang iselanjutnya iinformasi itersebut idigunakan iuntuk imenentukan 

ialternatif iyang itepat idalam imengambil ikeputusan.31
 I 

Pendapat imengenai ipengertian ievaluasi iberbeda ibeda imenurut ipara iahli idan 

imenghasilkan ipemikiran iyang ibervariatif. iEvaluasi imenurut iJames iC, iMc. 

iDavid, idapat idipandang isebagai iproses iterstruktur iyang imenghasilkan idan 

imenyintesis iinformasi iuntuk imengurangi iketidakpastian ibagi ipara istakeholder 

itentang isuatu iprogram iatau ikebijakan iyang iditetapkan.32
 iStufflebeam idan ilababa 

imengemukakan ibahwa ievaluasi iadalah iThe iprocess iof idelineating, iobtaining iand 

iproviding iuseful iinformation ifor ijudging idecision ialternatif. iArtinya ievaluasi 

imerupakan iproses imenggambarkan, imemperoleh, idan imenyjikan iinformasi iyang 

iberguna iuntuk imerumuskan isebuah ikeputusan.33 

Berdasarkan ipendapat ipara iahli idi iatas imengenai ipengertian ievaluasi, imaka 

penulis idapat imenarik kesimpulan ibahwa ievaluasi iadalah isuatu ipenelitian iyang 

idilakukan isecara isistematis iyang idi idalamnya iterdapat iproses imenggambarkan, 

imengumpulkan, imenganalisa, idan imenyajikan iinformasi iuntuk ipengambilan 

ikeputusan iberdasarkan ikriteria iyang iditetapkan isebelumnya. 

2. Learning iManagement isystem 

Seiring idengan iperkembangan iteknologi iinternet idi idunia, imasyarakat idunia 

imulai iterkoneksi idengan iinternet. iKebutuhan iakan iinformasi iyang icepat 

idiperoleh imenjadi imutlak, idan ijarak iserta ilokasi ibukanlah ihalangan ilagi. 

iDisinilah imuncul isebuah iLearning iManagement iSystem iatau ibiasa idisingkat 

idengan iLMS. iLearning iManagement iSystem i(LMS) imerupakan isebuah ipaket 
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isolusi iyang idirancang iuntuk ipenyampaian, ipelacakan, ipelaporan idan ipengelolaan 

imateri ibelajar, iserta imemantau ikemajuan idan iinteraksi idari ipeserta ididik.34 

Perkembangan iLMS iyang isemakin ipesat imembuat ipemikiran ibaru iuntuk 

imengatasi imasalah iinteroperability iantar iLMS iyang iada idengan isuatu istandard. 

iStandard iyang imuncul imisalnya iadalah istandard iyang idikeluarkan ioleh iAICC 

i(Airline iIndustry iCBT iCommittee), iIMS, iIEEE iLOM, iARIADNE, idsb. iContoh 

iaplikasi iini iadalah iAtutor. iPada iaplikasi iini iterdapat ifasilitas ipenulisan imateri, 

iupload imateri, ipenugasan, ipembuatan ibank isoal, ipengujian idan ipenilaian iserta 

ifasilitas ikomunikasi iantar ipengguna iyaitu ichatting, iforum idan iblog, idan idapat 

ijuga iditambahkan imodul imenarik ilainnya iseperti ikalender idan iphoto ialbum.35 

3. Pengertian iPembelajaran 

Belajar idan ipembelajaran iadalah idua ihal iyang isaling iberhubungan ierat idan 

itidak idapat idipisahkan idalam ikegiatan ipendidikan. iBelajar idimaknai isebagai 

iproses iperubahan iperilaku isebagai ihasil iinteraksi iindividu idengan 

ilingkungannya. iPerubahan iperilaku iterhadap ihasil ibelajar ibersifat icontinue, 

ifungsional, ipositif, iaktif, idan iterarah. iBelajar imerupakan isuatu iproses iyang 

idialami ioleh isetiap iindividu iyang imenghasilkan iperubahan idalam ipengetahuan, 

ipemahaman, iketerampilan, inilai idan isikap. iMenurut iWhittaker idalam iDjamarah, 

imerumuskan ibahwa i“belajar isebagai iproses idimana itingkah ilaku iditimbulkan 

iatau idiubah imelalui ilatihan iatau ipengalaman”. iDemikian ipula imenurut iKhodijah 

ibelajar iadalah isebuah iproses iyang imemungkinkan iseseorang imemperoleh idan 

imembentuk ikompetensi, iketerampilan, idan isikap iyang ibaru imelibatkan iproses-

proses imental iinternal iyang imengakibatkan iperubahan iperilaku idan isifatnya 

irelatif ipermanen.36 

Lebih imendalam idari ibelajar, iPembelajaran ipada ihakikatnya iadalah isuatu 

iproses, iyaitu iproses imengatur, imengorganisasi ilingkungan iyang iada idi isekitar 

ipeserta ididik isehingga idapat imenumbuhkan idan imendorong ipeserta ididik 
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imelakukan iproses ibelajar. iPembelajaran ijuga idikatakan isebagai iproses 

imemberikan ibimbingan iatau ibantuan ikepada ipeserta ididik idalam imelakukan 

iproses ibelajar. iPeran idari iguru isebagai ipembimbing ibertolak idari ibanyaknya 

ipeserta ididik iyang ibermasalah. iDalam ibelajar itentunya ibanyak iperbedaan, 

iseperti iadanya ipeserta ididik iyang imampu imencerna imateri ipelajaran, iada ipula 

ipeserta ididik iyang ilambah idalam imencerna imateri ipelajaran. iKedua iperbedaan 

iinilah iyang imenyebabkan iguru imampu imengatur istrategi idalam ipembelajaran 

iyang isesuai idengan ikeadaan isetiap ipeserta ididik. iOleh ikarena iitu, ijika ihakikat 

ibelajar iadalah i“perubahan”, imaka ihakikat ipembelajaran iadalah i“pengaturan”37 

4. Pengertian iMinat iBelajar i 

Minat ibelajar imerupakan isalah isatu ifaktor iyang isangat ipenting idalam iproses 

ipembelajaran. iMinat itidak ihanya imuncul idari idalam idiri isiswa iitu isendiri. iFaktor 

idari iluar imengenai iminat ibelajar iyaitu ibagaimana icara iguru itersebut imengajar. 

iPeran iguru isangat ipenting iuntuk imenumbuhkan iminat ibelajar isiswa. iSalah 

isatunya idengan icara imengajar iyang imenyenangkan, imemberikan imotivasi iyang 

imembangun. 

Menurut iSlameto imengemukakan iminat iadalah ikecenderungan iyang itetap 

iuntuk imemperhatikan idan imengenang ibeberapa ikegiatan. iKegiatan iyang 

idiminati iseseorang, idiperhatikan iterus-menerus iyang idisertai idengan irasa 

isenang.38 

Minat ibelajar iadalah isuatu irasa iuntuk imenyukai iatau ijuga itertarik ipada isuatu 

ihal idan iaktivitas ibelajar itanpa iada iyang imenyuruh iuntuk ibelajar. iMinat ibelajar 

ijuga imerupakan ifaktor ipendorong iuntuk isiswa idalam ibelajar iyang ididasari iatas 

iketertarikan iatau ijuga irasa isenang ikeinginan iiswa iitu iuntuk ibelajar. i
39

 iMinat 

ibelajar imenurut iClayton iAldelfer idalam iAchru, iadalah ikecenderungan ipeserta 
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ididik idalam imelakukan ikegiatan ibelajar iyang ididorong ioleh ihasrat iuntuk 

imencapai iprestasi ihasil ibelajar isebaik imungkin.
40

 

Maka idapat idisimpulkan ibahwa iminat itidak itimbul isecara itiba-tiba idan 

ispontan, imelainkan itimbul iakibat idan ipartisipasi, ipengalaman, ikebiasaan ipada 

iwaktu ibelajar iatau ibekerja. iJadi, ijelas ibahwa iminat iakan iselalu iterkait idengan 

ipersoalan ikebutuhan idan ikeinginan. iSemakin isering isiswa imengikuti 

ipembelajaran imaka iketertarikan idan iminat isiswa isemakin itinggi idalam 

ipembelajaran. 

5. Pengertian iHasil iBelajar 

Hasil ibelajar imerupakan ibagian ipenting idalam iproses ipembelajaran. iHasil 

ibelajar isiswa ipada ihakikatnya iadalah iperubahan itingkah ilaku, isebagai ihasil 

ibelajar idalam ihal iyang ilebih iluas imencakup ibidang ikognitif, iafektif, idan 

ipsikomotorik.41
 iHasil ibelajar imerupakan itingkat ipenguasaan iyang idicapai ioleh 

ipeaerta ididik idalam imengikuti iprogram ipembelajaran, isesuai idengan itujuan iyang 

iditetapkan. iSecara iumum idapat ididefenisikan ibahwa ihasil ibelajar imerupakan 

“penilaian idiri isiswa idan iperubahan iyang idapat idiamati, idibuktikan, idan iterukur 

idalam ikemampuan iatau iprestasi iyang idialami ioleh isiswa isebagai ihasil idari 

ipengalaman ibelajar”.42
 Benyamin iBloom i idalam ifadilah imengungkapkan itiga 

itujuan ipengajaran iyang imerupakan ikemampuan iseseorang iyang iharus idicapai 

idan imerupakan ihasil ibelajar iyaitu: I”kognitif, iafektif, idan ipsikomotorik”.
43 

Berdasarkan pemaparan para ahli diatas  maka penulis menarik kesimpulan 

bahwa hasil belajar adalah suatu perubahan  dari segi kognitif, afektif dan 

psikomotorik yang dialami oleh siswa. Baik  dan tidaknya perubahn tersebut 

tergantung dari proses yang dialami oleh siswa itu selama menjalani proses 

pembelajaran. 
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